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ABSTRAK

Muhammad Hosnan Jaini Sanusi NIM: 23205031098. Program Magister (S2) Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri
(UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pembimbing Dr. Muhammad Akmaluddin, M.S.I.

Ibadah haji termasuk salah satu rukun Islam yang wajib dikerjakan oleh setiap Muslim
yang mampu (istita’ah). Ibadah ini memuat dimensi ritual, spiritual, sosial, dan moral
secara bersamaan. Namun, kajian tafsir terhadap ayat-ayat seputar haji dalam tradisi
keilmuan Islam baik klasik maupun modern masih cendrung fukus kepada aspek fikih-
ritual dan teknis pelaksanaan, sehingga aspek tujuan (magdasid) ibadah haji belum
tergarap secara memadai. Berdasarkan problem tersebut, penelitian ini hadir bertujuan
untuk mengkaji maqasid ibadah haji secara sistematis melalui pemikiran Ibnu ‘Asyiir
dalam tafsirnya al-Tahrir wa al-Tanwir, serta menelaah urgensi, relevansi, dan
kontribusinya terhadap pengembangan tafsir kontemporer yang berbasis magasid al-
syari‘ah.

Kajian ini tergolong kajian pustaka (/ibrary research) dengan pendekatan kualitatif.
Dalam analisis digunakan metode tafsir maudii ‘T (tematik) terhadap ayat-ayat haji
dengan menggunakan kerangka teori magasid al-syari‘ah, mencakup tingkatan
darariyyat, hdjiyyat, dan tahsiniyyat, konsep maslahah serta paradigma tafsir maqasidi.
Sumber data utama dalam kajian ini adalah tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu
‘Asyiir, tafsir klasik dan kontemporer sebagai literatur pendukung serta dilengkapi
dengan karya-karya tentang magasid al-syari‘ah sebagai landasan analisisnya.

Hasil kajian menunjukkan, bahwa Ibnu ‘Asylir memandang ibadah haji sebagai ibadah
bersifat multidimensional dan berorentasi pada rialisasi maqgasid al-syari‘ah, yang
mencakup dimensi spiritual, moral, dan sosial. Ayat-ayat haji tidak difahami secara
sempit dan ritualistik, melainkan diarahkan pada perwujudan kemaslahatah yang
bersifat kulli (menyeluruh). Magasid ibadah haji meliputi penjagaan agama (hifz al-din)
melalui pemurnian tauhid; pembentukan etika publik melalu perilaku dan pengelolaan
potensi konflik sosial, serta penguatan persatuan umat dan kesadaran kemanusiaan
univerversal. Dalam kerangka daririyyat, hajiyyat, dan tahsiniyyat, haji diposiskan
sebagai instrument syariat untuk ‘menjaga keteraturan sosial, mewujudkan kemudahan
beragama, dan membangun peradaban Islam yang bermartabat. Temuan kajian ini
menegaskan, bahwa pemikiran Ibnu ‘Asytr memikliki urgensi dan relevansi yang kuat
bagi pengembangan tafsir kontemporer, karena mampu menhidarkan penafsiran Al-
qur’an dari formalisme ritual sekaligus menjembatani teks wahyu dengan dinamika
sosial modern. Kontribusi utamanya terletak pada penguatan fondasi metodologis tafsir
magqasidi yang integratif dan konseptual dalam merespons tantangan kontemporer,
seperti pengelolaan ibadah haji modern, keadilan sosial, perlindungan lingkungan (4ifz
al-bi’ah), dan penguatan tata kelola kehidupan bernegara (hifz al-dawlah) tampa
melepaskan otoritas Al-Qur’an dan al-Sunnah.

Kata kunci: Magasid al-Syari‘ah, Ibadah Haji, Ibnu ‘Asyiir Tafsir Magasidi, al-Tahrir
wa al-Tanwir
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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-LATIN

Sesuai dengan Surat Keputusan (SKB) Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan
Kebudayaan RI. No 158/1987 dan No 0543b/1987 tertanggal 22 Januari 1998.
A. Konsonan Tunggal

Tidak dilambangkan

RTA-

s (dengan titik dibawah)

d (dengan titik dibawah)

t (dengan titik dibawah)

z (dengan titik dibawah)

Xi



d ‘Aln ¢ Koma terbalik keatas
< Gain G -

— Fa’ F -

S Qaf 0 -

= Kaf K ]

J Lam L ;

¢ Mim M -

U Nin N -

3 Wawu w -

= ha’ A -

& Hamzah g Apostrof
¢ ya’ Y -

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

B3dxla Ditulis Muta’addidah

(RS Ditulis ‘iddah

C. Ta’Marbiitah di akhir kata

1. Bila dimatikan tulis %
iaSa Ditulis hikmah

ZEPEN Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila Ta ’Marbiitah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan 4
Ll ¥ Al S Ditulis Karamah al-auliya’

3. Bila 7Ta’Marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammabh ditulis ¢
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s kil 38 Ditulis zakat al-fitr

D. Vocal Pendek

—_— fathah Ditulis A
—_— Kasrah Ditulis I
R dammah Ditulis U

E. Vocal Panjang

1 Fathah + alif Ditulis a
EEIEYEN Ditulis Jjahiliyah
2 Fathah + ya’mati Ditulis a
[ Ditulis tansa
3 Kasrah + ya’mati Ditulis I
S Ditulis Karim
4 dammah + wawumati Ditulis U
Ay f Ditulis Furid

F. Vocal Rangkap

1 Fathah + ya’mati Ditulis Ai
ASin Ditulis Bainakum

2 Fathah i+ wawumati Ditulis Au
JA Ditulis Oaul

G. Vocal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

il Ditulis a’antum
el Ditulis u’iddat
A3 S Al Ditulis la’insyakartum

H. Kata SandangAlif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah
ol Al Ditulis al-Qur’an
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okl

-

Ditulis

al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf/ (el)-nya.

sladl

Ditulis

as-Sama.’

Gl

Ditulis

asy-Syams

3. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat. Ditulis menurut bunyi

atau pengucapannya.

oa g dlls g

Ditulis

Zawi al-furad

JadiJal

Ditulis

Ahl as-Sunnah

Xiv




KATA PENGANTAR

H;)]\QA;)S\&\&

Al el yd Y osang dl V) Al Y o agl adliie) g ali g e o4l Sy adlua) e d aeall
Jmh.més(dujd.\aegﬂ\ ’M\)m‘)é‘u.c\.ﬂ\ﬂ}u)}am \Jmu‘.l@»\},mw\.uku
Pang 4l il s dsaa g all e galu g ade Al La
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ibadah haji adalah salah satu rukun Islam yang penting untuk membangun
spiritualitas dan kesadaran beragama umat Islam. Dasar teologis kewajiban ibadah
haji ini telah ditegaskan oleh Allah Swt. dalam Al-Qur’an :

13w ) plaied (pe ) s il o dig "
Artinya,...dan (di antara)a kewajiban manusia terhadap Allah adalah

melaksankan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang yang mampu”.
(QS. Ali ‘Imran [3]: 97).2

Ayat ini tidak hanya menetapkan hukum kewajiban haji, tetapi juga
menegaskan hubungan eksistensial anatara hamba dengan Tuhannya. Ibadah haji
sebagai bentuk ta‘abbud total, yakni penghambaan yang tidak hanya bersifat ritual,
tetapi juga mengandung nilai pembentukan karakter spiritual dan moral seorang
Muslim. Perintah menunaikan ibadah haji bukan sekadar kewajiban legal,
melainkan perintah yang menyambungkan manusia dengan-sejarah ketauhidan dan

kometmen Nabi Ibrahim “alaihissalam. Sebagaimana diabadikan dalam Al-qur’an:
3N s b S 0 oy yalia 08 o g Ya ) gt maldly aldl) B G "

Artinya, “Dan serulah manusia untuk mengerjakan haji; niscaya mereka akan
datang kepadamu dengan berjalan kaki atau mengendarai unta yang kurus;
mereka datang dari segenap penjuru yang jauh.” (QS. al-Hajj [22]: 27).*

' QS. Ali ‘Imran (3): 97.

2 Lajnah Pentashih Mushhaf Al-Qur’an, Badan Litbang dan Diklat Kementeria Agama. RI. Al-
Qur’an dan Terjemahannya, Cetakan ke 2 (Badung: Cahaya Kreatif Utama, 2020).

3 QS. Al-Hajj (22): 27.

* Lajnah Pentashih Mushhaf Al-Qur’an, 2020.



Ayat ini menjelaskan, bahwa ibadah haji telah memiliki akar sejarah yang
panjang sebagai panggilan universal kepada umat manusia. Ibadah haji tidak hanya
berdimensi ritual, tetapi merupan symbol perjalanan spiritual yang menyatukan
manusian dari berbagai bangsa, ras, dan kelas sosial dalam satu ruang kesetaraan

dihadapan Allah Swt. Dimensi spiritual itu ditegaskan oleh Nabi Muhammad Saw.:
$11 AT Al 8 2y By plg B plh a (ha

Artinya, “Siapa saja menunaikan haji dan tidak berkata keji serta tidak berbuat
fasik, ia kembali (dalam keadaan suci) seperti pada hari ia dilahirkan ibunya”.

Hadis di atas menegaskan, bahwa ibadah haji bukan hanya difahami melalui
nas, tetapi harus diteladani secara holistik dari tuntunan Nabi, yang mencakup aspek
spiritual, moral, dan sosial. Walaupun demikian, dalam praksis dan literatur
keislaman klasik maupun modern, pembahasan haji lebih banyak terfokus pada
dimensi fikih yang bersifat teknis, seperti syarat, rukun, wajib, sunnah, larang
thram, jenis-jenis haji (tamatu’, giran, dan ifrad), serta tata cara pelaksanaannya
yang benar. Fokus yang kuat pada aspek fikih ini sering kali membuat dimensi
falsafah, tujuan,hikmah, dan ruh ibadah haji terpinggirkan..Akibatnya, banyak studi
tentang. haji berhenti pada tataran prosedural-legalistik, sehingga ibadah haji
difahami semata-mata scbagai “kewajiban 'teknis” yang harus dipenuhi, bukan

sebagai sarana transformasi spiritual dan sosial yang besar.°

Sementara itu, perkembangan zaman menghadirkan tantangan baru dalam

pelaksanaan haji. Globalisasi, birokratisasi negara, industrialisasi layanan haji,

> Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhart (Beirtt: Dar al-Fikr, 1967), Hadis No.
1819 Kitab al-Hajj; Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim (Cairo: Dar al-Hadis, 1991), Hadis No. 1350
Bab al-Hajj.

® Muhammad Noor, “Haji Dan Umrah,” Jurnal Humaniora Teknologi 4, no. 1 (2018).



digitalisasi sistem, hingga komersialisasi perjalanan ibadah menghasilkan
perubahan orientasi jamaah dalam memahami haji. Tidak jarang jamaah haji lebih
menekankan kenyamanan perjalanan, faslitas, pristise sosial.” Bahkan banyak kritik
kontemporer menyoroti munculnya “haji premium”, “haji visa cepat”, “daftar
langsung berangkat” dan paket-paket eksklusif yang menyebabkan berubahnya haji
dari ibadah spiritual menjadi komoditas yang dapat diakses berdasarkan kelas

ekonomi seseorang.®

Dalam menghadapi tantangan ini, diperlukan cara baru yang dapat menge
mbalikan ibadah haji ke tujun-tujuan utamanya, sesuai dengan yang diinginkan oleh
pembuat syariat. Manuskrip klasik memberikan sedikit cara yang Ingkap untuk
menjawab masalah-masalah modern ini. Pemikiran Muhammad al-Tahir Ibnu
‘Asyiir sangat relevan di sini.” Dalam karyanya Magasid al-Syart ‘ah al-Islamiyyah,
Ibnu ‘Asyiir menegaskan bahwa magasid adalah ruh syariat; tampa memahaminya,

seseorang hanya mendapatkan bentuk luar tampa makna.”

Ayat-ayat terkait ibadah haji misalnya QS. al-Baqarah (2): 196-203, QS. Ali
‘Imran<(3):96-97, dan QS ..al-Hajj (22):26-37 ketika.ditafsitkan.oleh Ibnu ‘Asylir
banyak memberikan analisis yang [uas dan mendalam terkait tujuan-tujuan haji,
antara lain: 1) penguatan tauhid melalui pemusnahan simbol-simbol jahiliyah; 2)

penyamaan pakaian ihram sebagai simbol kesetaraan; 3) pembentukan kesadaran

”Mr AIMAKIN, “Antara Ziarah Religius Dan Kapitalisasi Di Era Globalisasi: Catatan Etnografis
Umrah,” Afkaruna: Indonesian Interdisciplinary Journal of Islamic Studies 12, no. 1 (2016): 114-34.

8 Muhammad Qasim Zaman, Modern Islamic Thought and the Making of Islamic Revival
(Princeton University Press, 2014).

? Sholikah, “Pengembangan Maqasid Al-Syari’ah Perspektif Thahir Ibnu ‘Asyur,” International
Journal Ihya’ *Ulum al-Din 21, no. 1 (2019): 95-114, https://doi.org/10.21580/ ihya. 21.1.4220.

10 Muhammad at-Thahir bin ‘Ashiir, Magdsid al-Syari‘ah al-Islamiyyah (Amman: Dar al-Nafais,
2001.), 19.



persatuan umat melalui pertemuan global; 4) Latihan spiritual-kontrol diri; 5)
internalisasi memori nabi Ibrahim sebgai simbol ketauhidan; 6) pendidkan moral
melalui penghindaran rafas, fusiiq, dan jidal, 7) pemurnian kesadaran bahwa hidup

adalah perjalanan menuju Allah.!!

Penelitian terkait dengan Ibnu ‘Asyir telah banyak dilakukan, namun
terdapat kesenjangan (research gap) yang signifikan. Kajian-kajian tersebut
umumnya terfukus pada teori magqdasid secara umum atau pada aspek fikih haji dan
ritual manasiknya. Penulis belum menemukan penelitian yang secara khusus
membahas magasid al-hajj menurut Ibnu ‘Asyir, yang didasarkan pada analisis
sistematis terhadap tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir. Selain itu, masih sedikit penelitian
yang menghubungkan maqasid Tbnu ‘ Asytir dengan masalah-masalah kontemporer,
seperti komersialisasi jamaah dan tantangan spiritual di era modern. Kondisi ini
menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk melakukan penelitian baru yang

dapat mengisi kekosongan tersebut.

Atas dasar itu, kajian akademik berjudul “Magqdasid Ibadah Haji Perspektif
Ibnu ‘dsyir: Studi terhadap Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwi> menjadi relevan dan
signifikan, baik secara teoritis, metodologis, maupun praktis. Secara teoretis, kajian
ini akan memperkaya khazanah ilmu tafsir melalui penggalian konsep magqdsid haji
dari seorang mufassir modernis yang berpengaruh yakni Ibnu ‘Asyir. Secara
metodologis, kajian ini memperkenalkan penggunaan pendekatan mawdii’i-
magqasidi dalam menelusuri ayat-ayat haji. Secara praktis, kajian ini dapat

membantu pembinaan jamaah agar tidak hanya memahami aspek teknis manasik,

' Ibn ‘Ashir al-Tahrir wa al-Tanwir, Jil. 2: 124-35.



tetapi juga tau tujuan-tujuan spiritual, sosial, dan moral yang menjadi inti ibadah
tersebut. Dengan demikian, kajian ini tidak hanya bertujuan untuk menjelaskan
pemeikiran Ibnu ‘Asyiir, tetapi juga ingin mengembalikan pelaksanaan ibadah haji
kepada tujuan utamanya yang mulia, sekaligus memberikan perspektif baru dalam

menghadapi tantangan yang semakin kompleks.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka pertanyaan uatama dalam kaiian ini adalah:

1. Bagaimana Ibnu ‘Asyir menjelaskan magasid ibadah haji dalam tafsir al-Tahrir
wa al-Tanwir, dan nilai-nilai apa saja yang terkandung di dalamnya?

2. Apa urgensi, relevansi, dan kontribusi pemikiran Ibnu ‘Asylir mengenai
magqasid ibadah haji bagi pengembangan tafsir kontemporer yang berorientasi
pada magqdasid al-syari ‘ah?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dengan pertanyaan di atas, maka kajian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Menganalisis penafsiran Ibnu ‘Asyiir tentang maqasid ibadah haji dalam tafsir
al-Tahrir wa al-Tanwir, dengan fokus pada dimensi spiritual, moral, dan sosial.

2. Mengidentifikasi dan menjelaskan urgensi, relevansi, dan kontribusi pemikiran
Ibnu ‘Asylir tentang niaqdsid ibadah.haji terhadap pengembangan kajian tafsir
kontemporer, terutama dalam menciptakan tafsir magasidi yang integratif dan

kontekstual.

Sedangkan kegunaan atau manfaat kajian ini terbagi menjadu dua, yaitu:
manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teorits

a. Kajian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan akademis mengenai



tafsir kontemporer, terutama tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir yang ditulis oleh
Ibnu ‘Asyiir.
b. Memberikan kontribusi pada pengembangan studi magqdasid al-syari’ah
khususnya dalam memahami dimensi magqdsid ibadah haji;
c. Menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji integrasi
antara tafsir Al-Qur’an dan teori maqasid al-syari’ah.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam bagi umat Islam tetang
makna substantif ibadah haji, sehingga pelaksanaannya tidak berhenti pada
ritual semata;
b. Menjadi inspirasi bagi lembaga Pendidikan Islam dan Pembina jamaah haji
dalam memberikan perspektif magasid terhadap ibadah haji;
c. Mendorong kesadaran umat Islam untuk menjadikan haji sebagai
momentum transformasi spiritual, moral dan sosial.
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka'’? merupakan komponen: esensial-dalam suatu penelitian,
berfungsi sebagai fondasi teoritis yang kokoh dengan meninjau literatur yang telah
dipublikasikan oleh akademisi dan'peneliti sebeliimnya.'* Salah satu tujuan adalah

untuk memahami secara komprehensif apa yang telah ditemukan oleh peneliti lain

2Kajian pustaka juga disebut kajian penelitian terdahulu, telaah pustaka, studi pustaka dan
tinjauan pustaka. semua istilah ini bermakna sama. Kajian pustaka merupakan elemen penting dalam
kegiatan penelitian karena memiliki beberapa fungsi, yaitu: untuk memposisikan penelitian yang
dilakukan, untuk membandingkan kekurangan dan kelebihan antara penelitian terdahulu dan penelitian
yang dilakukan, serta untuk menggali informasi atas tema yang diteliti dari penelitian-penelitian
sebelumnya, dan untuk menghindari plagiat. Sofyan A. P. Kau, Metode penelitian Hukum islam Penuntun
Praktis untuk Penulisan Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta : Penerbit Mitra Pustaka, 2013), hlm. 148-150.

13 Mahanum, “Tinjauan kepustakaan,” ALACRITY: Journal of Education, 2021, 1-12.



dalam bidang terkait serta mengidentifikasi celah pengetahuan yang belum
terjamah. Literatur ini kemudian dapat menjadi referensi atau landasan teoritis bagi

penelitian yang sedang dilakukan.'

Kajian pustaka berfungsi menampilkan peta
penelitian terdahulu dan posisi penelitian yang sedang dilakukan.'>

Kajian tentang magqdasid al-syari‘ah dalam pemahaman Al-Qur’an,
terutama melalui tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir yang ditulis oleh Ibnu ‘Asyiir,
memperlihatkan kemajuan yang cukup berarti dalam lima tahun terakhir. Berbagai
penelitian telah mengkaji kerangka konseptual magasid, metodologi tafsir Ibnu
‘Asyir, serta aplikasinya pada sejumlah tema hukum dan sosial. Namun demikian,
kajian-kajian tersebut umumnya masih belum secara khusus mengarahkan analisis
magqasid pada ibadah haji sebagai praktik ritual yang memiliki dimensi teologis,
sosial, dan peradaban.

Untuk memperjelas posisi _penelitian penulis, penelitian terdahulu dapat
dipetakan ke dalam tiga kategori utama, yaitu: (1) penelitian konseptual dan
metodologis tafsir magasidi Tbnu ‘Asyiir; (2) penelitian aplikatif tafsir magasidi
Ibnu ‘Asyiir pada tema-tema tertentu; dan (3) penelitianimagasid al-syari ‘ah dalam
konteksiibadah haji namun tidak berbasis tafsir Ibau ‘Asyiir.

1. Penelitian Konseptual dan Metodologis Tafsir Maqdsidi Ibnu ‘Asyir
Penelitian dalam kategori ini berfokus pada bangunan teoretik dan
metodologis tafsir magasidi Ibnu ‘Asyiir, dengan menempatkan magqasid al-
syari‘ah sebagai kerangka epistemologis penafsiran. Seperti studi yang

dilakukan oleh Anjaludin dan rekan-rekannya padah tahun 2024 dengan judul

4 Ibid.
15 Sofyan A. P Kau, Metode penelitian Hukum islam Penuntun Praktis untuk Penulisan Skripsi
dan Tesis (Mitra Pustaka, 2013), 148-50.



“Legalization of Islamic Principles: An Analytical Study of the Magqasidi
Interpretation in Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir”. Mereka menerapkan metode
penelitian perpustakaan dengan pendekatan tafsir tematik-magasidi. Temuan
menunjukkan bahwa Ibnu ‘Asyiir secara konsisten menjadikan magasid al-
syari‘ah sebagai dasar normatif dan rasional saat menafsirkan ayat-ayat hukum.
Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir tidak hanya menyajikan analisis bahasa dan
sejarah, tetapi juga menghubungkan makna ayat dengan tujuan-tujuan syariat,
seperti perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Meskipun
demikian, penelitian ini belum menyelidiki ayat-ayat terkait ibadah secara
mendetail, terutama ibadah haji, sebagaimana yang dilakukan dalam tesis ini.!®

Selanjutnya, Zubairin, Muid, dan Musa (2024) dalam artikel “The
Magqasidi Approach in Islamic Legislation According to Ibn ‘Ashur in al-Tahrir
wa al-Tanwir” menggunakan analisis konseptual-tekstual. Penelitian ini
menunjukkan bahwa penafsiran Ibnu ‘Asyiir menceminkan paradigma magqasidi
yang sistematis dan berorientasi pada kemaslahatan publik dalam hukum Islam.
Meski begitu, kajian;ini;masih;bersifat umum dan tidak diarahkan pada analisis
magqésid ibadah haji.'’

Penelitian: Muchasan, Syarif, dan/'Rohmawan (2023) berjudul Magasid
al-Syari‘ah dalam Tinjauan Pemikiran Ibnu ‘Asyiir menggunakan metode studi

pustaka analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ibnu ‘Asyir berperan

penting dalam pengembangan magqasid al-syari‘ah modern dengan penekanan

16 Anjaludin Anjaludin dkk., “Legalization Of Islamic Principles (An Analytical Study Of The
Magqashidi Interpretation Approach In The Book At-Tahrir Wa At-Tanwir By Thahir Ibn ’Asyur), > Al
Mubhafidz: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 4, no. 2 (2024): 167-83.

17 Achmad Zubairin dkk., “The Magqasidi Approach In Islamic Legislation According To Ibn
’Ashur In Al-Tahrir Wa Al-Tanwir,” llmu Ushuluddin 11, no. 1 (2024): 25-46.



pada dimensi sosial dan peradaban. Penelitian ini memperkuat landasan teoretik
maqdasid, namun tidak berbasis analisis tafsir tematik terhadap ayat-ayat haji.'8
Terakhir, Pertiwi dan Herianingrum (2024) dalam Menggali Konsep
Magqasid Syariah menggunakan metode studi komparatif tokoh. Penelitian ini
memuat pemikiran Ibnu ‘Asylir sebagai salah satu tokoh magdasid, namun tidak
mengkaji magqasid ibadah haji secara tematik-tafsiri."”
2. Penelitian Aplikatif Tafsir Maqdasidi Ibnu ‘Asyiir pada Tema Tertentu
Kelompok penelitian ini menggunakan pendekatan magqdasidi dalam
menerjemahkan al-Tahrir wa al-Tanwir pada ayat atau tema tertentu, selain
berkaitan dengan ibadah haji. Penelitian oleh Rohman, Zulaiha, dan Taufiq
(2023) yang berjudul “Analisis Tafsir Magasidi Muhammad al-Tahir ibn ‘Asyiir
pada Ayat Qisas” menggunakan metode tafsir tematik-analitis. Penelitian ini
menunjukkan bahwa cara memahami ayat gisas dalam al-Tahrir wa al-Tanwir
bertujuan untuk melindungi nyawa manusia dan mewujudkan keadilan sosial
sebagai tujuan utama dari hukum I[slam. Penelitian ini berfokus pada hukum

pidana, berbeda dengantesis ini yang membahas,maqdsid ibadah ritual >

Penelitian Abdul Azis, Ghariza, dan Syahrullah (2025) melalui artikel
berjudul “Membongkar Kearifan ‘Ayat Nusyiiz’" menggunakan pendekatan

magqasidi-kontekstual. Hasil penelitiannya Ibnu ‘ Asyir menafsirkan ayat nusyiiz

18 Ali Muchasan dkk., “Magasid Al-Syari’ah Dalam Tinjauan Pemikiran Ibnu ‘Asyir,” Inovatif:
Jurnal Penelitian Pendidikan, Agama, dan Kebudayaan 9, no. 1 (2023) : 127-45.

19 Tanza Dona Pertiwi dan Sri Herianingrum, “Menggali Konsep Maqashid Syariah: Perspektif
Pemikiran Tokoh Islam,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 10, no. 1 (2024): 807..

20 Abdul Rohman dkk., “Analisis Tafsir Maqgasidi Muhammad Tahir bin ‘Asyiir Pada Ayat
Qisas,” Al-Dzikra: Jurnal Studi llmu al-Qur’an dan al-Hadits 17, no. 1 (2023): 1-22.
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dengan orientasi pada keadilan keluarga dan perlindungan martabat manusia.

Meskipun aplikatif, penelitian ini tidak menyentuh dimensi ibadah haji.*

Penelitian yang dilakukan oleh Nabil Amir dan Abdul Rahman pada
tahun 2025 berjudul “Konsepsi Magasid Syari ‘ah dalam Tafsir al-Tahrir wa al-
Tanwir” menggunakan metode deskriptif-analitis. Penelitian ini menunjukkan
bahwa magasid adalah prinsip yang menyatukan seluruh strukturpenafsiran yang
dibuat oleh Ibnu ‘Asyiir. Namun, penelitian ini belum melakukan analisis topik
terhadap satu ritual ibadah tertentu.?! Selain itu, Aditya, Asfiya’, dan Mubarak
(2025) dalam karyanya yang berjdul “7The Ethics of Interpretation in Maqasidt
Exegesis” juga membahas tentang etika dalam proses penafsiran yang terdapat
dalam muqgaddimah al-Tahrir wa al-Tanwir. Penelitian ini memperdalam
pemahaman tentang filsafat tafsir magqdasidi, tapi tidak membahas secara rinci

praktik ibadah haji.?

3. Penelitian Magqasid al-Syart‘ah dalam Konteks Ibadah Haji Kontemporer
Kategori in1 memuat penelitian magdasid yang berfokus pada ibadah haji,
namunitidak menggunakan tafsir Jbnu ‘Asyur sebagai analisis,utama. Penelitian
Ahmad Zainal Abidin (2022) berjudul “Penyelenggaraan Ibadah Haji dalam
Perspektif Maqgasid al-Syari ‘ah di Masa Pandemi . Pendekatan yang digunakan
adalah normatif dan kontekstual. Abidin menjelaskan bahwa kebijakan

mengenai batasan dan pengaturan haji dapat dibenarkan secara magqasidi demi

2l Ahmad Nabil A. dan Tasnim Abdul Rahman, “Konsepsi Magasid Syari’ah dalam Tafsir Al-
Tahrir Wa’l-Tanwir Ibn ‘Ashur,”Jurnal Kajian Hukum Islam 3, no. 1 (2025): 20—40.

22 Muhamad Anwar Aditya dkk., “The Ethics of Interpretation in Maqasidi Exegesis: An
Exploration of the Framework in Ibn Asyur’s Muqaddimah,” Z4D Al-Mufassirin 7, no.1 (2025): 100—
122.
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perlindungan jiwa (hifz al-nafs). Namun, studi ini tidak didasarkan pada tafsir
ayat-ayat dalam Al-Qur’an, sehingga berbeda dengan tesis ini.®

Penelitian Samsudin, Aziz, dan Syam (2023) berjudul “Hajj Funds
Management Based on Magqgasid al-Shari‘ah”. Mereka menggunakan
pendekatan magqasid kebijakan publik. Fokus kajian ini pada tata kelola dana
haji dan aspek ekonomi-administratif, bukan pada dimensi ibadah dan tafsir
ayat-ayat haji.>® Terakhir, penelitian yang dilakukan oleh Aye Sudarto, dkk.
Pada tahun 2023 yang berjudul “Magashid Syariah Dalam Manajemen
Penyelenggaraan Ibadah Haji”, metodenya studi literatur serta pendekatan
kualitatif. Sudarto dkk. Mengungkapkan bahwa pada tingkatan manajerial
pelaksanaan ibadah haji termasuk dalam kategori Magasid dharuriyah (primer).
Hal ini karena kenberadaan manajemen yang baik sangat berpengaruh pada
kelangsungan ibadah haji. Peneitian ini memiliki perbedaan dengan kajian

penulis, karena fokus mereka terletak pada Magdasid manajemen haji bukan pada

tafsir dan ayat-ayat yang erkaitan dengan haji.**

Berdasarkan' pemetaan | ‘tersebut, dapat 'disimpulkan bahwa penelitian-
penelitian sebelumnya belum menghubungkan secara komprehensif tafsir maqgasidi
Ibnu ‘Asyiir dengan’analisis tema-tema ayat tentang ibadah haji. Oleh karena itu,
tesis ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji maqasid ibadah
haji dari sudut pandang Ibnu ‘ Asyiir melalui telaah tafsirnya al-Tahrir wa al-Tanwir,

menggunakan pendekatan tafsir mawdii 1 -maqasidi.

23 Samsudin dkk., “Hajj Funds Management Based on Magqasid Al-Shari‘ah; A Proposal for
Indonesian Context,” AL-IHKAM: Jurnal Hukum & Pranata Sosial 18, no. 2 (2023): 544-67.

24 Aye Sudarto dkk., “Magashid Syariah Dalam Management Penyelenggaraan Ibadah Haji,”
Multazam : Jurnal Manajemen Haji dan Umrah 3, no. 1 (2023): 34.



12

Kerangka Teori

Kerangka teori (theoretical framework) adalah bangunan konseptual yang
berisi sekumpulan teori, konsep, definisi, dan proposisi yang dijadikan dasar untuk:
memahami objek penelitian, menganalisis data, dan menafsirkan temuan penelitian
secara ilmiah dan terarah. Dalam penelitian kualitatif, kerangka teori berfungsi
sebagai lensa epistemologis (analytical lens) yang menentukan cara pandang

peneliti terhadap teks, konteks, dan makna.?

Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa kerangka teori adalah sarana yang
menjelaskan variabel atau inti maslah yang ada dalam penelitian. Teori-teori ini digunakan
sebagai rujukan untuk pembahasan berikutnya. Oleh karena itu, kerangka teoritis disusun

agar validitas penelitian dapat dipercaya.?

Dalam kajian ini, kerangka teori berperan sebagai landasan analisis serta pijakan
konseptual untuk memahami magqasid ibadah haji dari sudut pandang Ibnu ‘ Asyiir. Struktur
ini dibangun atas empat pilar utama: Konsep Ibadah Haji, Teori magasid al-syari ‘ah, teori

maslahah dan Pendekatan Tafsir Magasidi sertaTafsir Maudii 7.

1. Konsep Ibadah Haji dalam Islam

a. Pengertian Ibadah Haji

Secara bahasa, kata hajj'(z>l') berasal dari akar kata hajja—yahujju—
hajjan yang bermakna al-qasd (&adll), yakni menyengaja atau menuju
sesuatu yang diagungkan secara berulang.?’” Makna [lughawr ini

menunjukkan bahwa haji tidak sekadar perjalanan fisik, melainkan tindakan

25 Mkhai Hanif Yuli Edi Z Hanif, “Pendekatan Tekstual; Kontekstual Dan Hermenuetika Dalam

Penafsiran Al-Qur’an,” A/ Muhafidz: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir 3, no. 2 (2023): 103—16.

26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,

2011), 107.

27 Ibn Manzir, Lisan al- ‘Arab,Jilid 2 (Beirut: Dar Sadir, 1990), 226.
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sadar yang memiliki orientasi nilai dan tujuan spiritual. Wahbah al-Zuhayli

mendefinisikan :
Sk Agl) £ Uil (el o guadia (e (A dua guadia dlia 218 aladl 4l Cuy Al

Artinya, ibadah yang dilakukan dengan mengunjungi Baitullah untuk
melaksanakan rangkaian manasik tertentu pada waktu yang telah
ditetapkan bagi orang yang mampu.?®

Menurut Sayyid Sabiq dalam fikih Sunnahnya:

Aaliall yilug , 48y Cigiglly amdly il ghll Bale £1aY dSa Aab ga gall«
il AN (e (2 89 Aadd) aBu) S T aal ga 5 Allia ja plaiyl g, 4 eY Alaciad

29" aMal) (o )9 JAS Sia dggang ST 5l B g puaally Cpall (e ciale A

Artinya: “ ibadah hji Adalah berkunjung ke Makkah untuk menunaikan
ibadah tawa, sa..i, dan wukuf di Arafah dan segala rangkaian ibadah haji,
untuk memenuhi seruan Allah dan mengharap ridha-Nya. Ibadah haji
termasuk salah satu daru rukun Islam yang lima dan suatu kewajiban yang

penting diketahuinya, sedangkan orang yang mengingkari kewajibannya
dihukumi kafir keluar dari Islam.”

Sedangkan menurut Abdurrahman Jabir al-Jaziri dalam fikih empat
mazhab, haji secara bahasa adalah ‘“bermaksud menuju sesuatu yang
diagungkan. Secara istilah yaitu amalan amalan tertentu yang dilaksanakan

pada waktu tertentul ditempat tertentu dan dengan cara tertentu”.>°

Definisi-definisi di atas menegaskan bahwa haji merupakan ‘ibadah
mahdhah yang tata caranya bersifat taugqifi, yaitu sepenuhnya ditentukan
oleh nas. Para ulama juga sepakat bahwa ibadah haji tidak terlepas dari

hikam dan magasid yang dapat diambil melalui pendekatan magasidi.>!

28 Wahbah al-Zuhayli, al-Figh al-Islamt wa Adillatuh, jil. 3 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985), 9.
2Sayyid Sabiq, Figh Sunnah (Cairo: Daarul Fath Lil I’lam Al’arabi, jilid 1, 2000), him. 437.
30 Abdurrahman Al-Jaziri, Alfigh ‘ala, Madzaahib al-Arba’ah,(Cairo: Daarul Hadist, Juz 1,

2004), 487.

31 al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usiil al-Syari ‘ah,(Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1997), Jil. 2: 8-9.



14

b. Kedudukan Ibadah Haji dalam Islam

Haji menempati posisi fundamental sebagai rukun Islam kelima,
sebagaimana ditegaskan dalam hadis Jibril yang masyhur.>?> Kedudukan ini
menunjukkan bahwa haji bukan pelengkap, melainkan bagian integral dari
bangunan keislaman seseorang. Al-Qur’an secara eksplisit menetapkan

kewajiban haji sebagai hak Allah atas manusia, QS. Ali Imran: 97.
330 S 4l BUREL (1 i) g (ol o ...

Artinya, “...mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah,
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah”.

Ayat ini menunjukkan bahwa kewajiban haji berkaitan erat dengan
prinsip istita‘ah (&WiY), yang oleh para ulama dipahami mencakup
kemampuan fisik, finansial, dan keamanan.** Maka, haji mengandung
dimensi keadilan dan kemudahan (zaysir), yang menjadi prinsip penting

dalam magqasid al-syari‘ah.
c. Karakteristik Ibadah Haji

Ibadah haji memiliki karakteristik khas yang membedakannya dari
ibadah lain. Pertama, haji merupakan ibadah yang mengintegrasikan
dimensi al-ta ‘abbud wa al-ta ‘agqul ma ‘an (penghambaan dan perenungan
sekaligus). Meskipun manasiknya bersifat ritual, makna-makna simbolik di

balik thawaf, sa‘i, wuquf, dan ihram membuka ruang refleksi magqasidr.>

32 al-Hajjaj, Sahih Muslim, no. 8.

33 QS. Ali Imran (3): 97.

3% Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi, al-Jami‘ li Ahkam al-Qur’an (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Umiyyah, 1996), 145.

35 ¢ Ashiir, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah, 231.
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Kedua, haji menegaskan prinsip al-musawah al-insaniyyah (kesetaraan
manusia). Pakaian ihram menghapus simbol status sosial, etnis, dan
kebangsaan, sehingga haji menjadi representasi praktis nilai persaudaraan
universal (al-ukhuwwah al-‘ammah). Ketiga, haji memiliki dimensi
ijtima ‘iyyah (sosial) yang kuat. Pertemuan jutaan Muslim dari berbagai
belahan dunia menjadikan haji sebagai ruang pembentukan kesadaran

kolektif umat dan solidaritas global.>

d. Ibadah Haji antara 7a‘abbudr dan Magqgasidr

Dalam diskursus usul fikih, ibadah sering dipahami sebagai wilayah
ta ‘abbudi yang tertutup dari rasionalisasi. Namun, al-Syatibi menegaskan
bahwa tidak ada satu pun hukum syariat yang kosong dari magasid.>” Oleh
karena itu, meskipun ibadah haji bersifat taugifi dalam praktiknya, tujuan-
tujuan spiritual, moral, dan sosial yang dikandungnya tetap dapat dikaji
secara ilmiah. Pendekatan magqdasidr tidak dimaksudkan untuk mengubah
hukum ibadah, melainkan untuk mengungkap makna dan hikmah di
baliknya.

2. Teori Magasid al-Syari‘ah

a. Pengertian dan Sejarah Maqasid al-Syari‘ah

Teori magqdsid al-syari‘ah menjadi fondasi utama penelitian ini
Secara etimologis, istilah maqasid (a\&all) merupakan bentuk jamak dari
magsad (Maal)), yang berarti tujuan, maksud, atau arah yang hendak

dicapai. Dalam konteks syariat Islam, magdasid merujuk pada tujuan-tujuan

36 M. Quraish Shihab, Haji Bersama, Quraish Shihab (Jakarta: Lentera Hati, 2012), 45.
37 Syatibi, al-Muwafagat fi Usiil al-Syari‘ah, jil. 2, 302.
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fundamental yang dikehendaki Allah Swt. melalui penetapan hukum-
hukum-Nya.*® Menurut al-Syatibi dalam al-Muwdfagat, maqasid berarti
“tujuan” atau “sasaran,” sedangkan al-syari‘ah berarti ‘“jalan yang
membawa kepada sumber kehidupan.” Dengan demikian, magasid al-
syart ‘ah berarti tujuan-tujuan yang ingin dicapai untuk kemaslahatan umat

manusia.>’

Secara terminologis, para ulama usul fikih mendefinisikannya:
40 3Lal) pellan (8l dalsal aran B £ LA Lgaia g Al aSal) g Alaal)

Artinya, makna dan hikmah yang ditetapkan oleh Pembuat syariat dalam
seluruh ketentuan hukum-Nya demi terwujudnya kemaslahatan manusia.

Definisi ini menegaskan bahwa magqgdasid bukanlah konsep spekulatif,
melainkan dimensi substansial syariat yang melekat pada setiap perintah dan

larangan, termasuk dalam wilayah ibadah.

Konsep maqasid al-syari‘ah telah menjadi tema sentral dalam kajian
hukum Islam sejak masa klasik. Gagasan utama adalah setiap ketentuan
syariat memiliki tojuan‘yang hendak dicapat untuk kebaikan manusia (jalb
al-masalih) dan untuk mencegah kerusakan (dar ‘u-al-mafasid). Pemikiran
ini dikembangkan™ secara ‘terstruktur oleh “al-Imam "al-Syatibi (w. 790 H)
dalam karyanya yang terkenal al-Muwafaqat fi Usil al-Syari‘ah. la

menjelaskan bahwa semua hukum Islam bertujuan untuk melindungi lima

38 Ibn Faris, Magayts al-Lughah, jil. 5 (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), 70.
39 Abu Ishaq al-Syatibi, AI-Muwafaqat fi Ushul asy-Syari’ah, Jilid 2, (Cairo: Maktabah al-Usrah,

2006), 8.

40 Ahmad al-Raysuni, Nazariyyat al-Magasid ‘inda al-Imam al-Shatibi (Rabat Dar al-Aman,

1992), 19.



17

aspek penting dalam kehidupan manusia, yaitu: agama, jiwa,
akal keturunna, dan harta, yang kemudian dikenal sebagai al-daruriyyat al-

khams.*!

Diskursus magasid al-syari ‘ah tidak lahir secara tiba-tiba, melainkan
melalui proses historis yang panjang dalam tradisi keilmuan Islam. Pada fase
awal, gagasan tentang tujuan hukum telah muncul secara implisit dalam
karya-karya ulama klasik, meskipun belum dirumuskan secara sistematis.
Al-Juwayni (w. 478 H) merupakan salah satu ulama awal yang menyinggung
konsep al-masalih al-kulliyyah, yaitu kemaslahatan universal yang menjadi
ruh hukum Islam.** Ide ini kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh

muridnya, Abli Hamid al-Ghazali (w. 505 H).

Al-Ghazali menjelaskan tujuan-tujuan syariat dalam kerangka
perlindungan terhadap lima kebutuhan pokok (al-daririyyat al-khams),
yaitu: 1) menjaga agama, 2) menjaga jiwa, 3) menjaga akal, 4) menjaga
keturunan, dan 5) menjaga harta. Maka, setiap ketentuan syariat yang
bertujuan, menjaga lima uasur ini dapat dikategorikan sebagai maslahah,

semeéntara segala sesuatu yang merusaknya tergolong mafsadah. ¥
b. Sistematisasi Magqgasid al-Syari‘ah oleh al-Syatibt

Al-Syatib1 (w.790 H) memberikan kontribusi besar dengan menyusun

magqasid al-syari‘ah sebagai sebuah sistem yang utuh dan operasional serta

41 Abii Ishaq Asy- Syatibi, 4I-Muwafaqat fi Ushul asy-Syari’ah (Cairo, 2006), 9-10.

4 Imam al-Haramayn al-Juwayni, al-Burhan fi Usil al-Figh, jil. 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Umiyyah, 1997), 747.

4 Abi Hamid al-Ghazali, al-Mustasfa min ‘llm al-Usiil, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1993), jil. 1: 286.
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sebagai puncak sistematisasi konsep magasid. la menegaskan bahwa:
44 Baudal 3 gl Aalaal Gl La) gelliaa LS day yail

Artinya, syariat secara keseluruhan bertujuan untuk menarik
kemaslahatan dan menolak kerusakan.

Al-Syatibi membagi magqasid ke dalam tiga tingkatan hierarkis: 1)
dariiriyyat, yaitu kebutuhan primer yang tanpanya kehidupan manusia akan
rusak; 2) hajiyyat, kebutuhan sekunder yang berfungsi menghilangkan
kesulitan; dan 3) tahsiniyyat, kebutuhan tersier yang menyempurnakan
kualitas hidup.* Klasifikasi ini sangat relevan dalam kajian ibadah haji,
karena memungkinkan analisis tujuan haji tidak hanya pada level kewajiban

formal (dariariyyat), tetapi juga pada aspek kemudahan, etika, dan spiritual.

Selain pembagian hierarkis, magasid juga dibedakan berdasarkan
cakupannya menjadi: a) magdasid ‘@mmah, yaitu tujuan umum syariat yang
berlaku lintas bidang hukum, seperti keadilan (a/- ‘adl), kemudahan (al-
taysir), dan kemaslahatan umum (al/-maslahah al-‘ammah); b) maqasid
khassah, yaitu tujuan khusus yang berkaitan dengan bidang tertentu, seperti

ibadah, muamalah, atau jinayah.*®

Dalam konteks kajian ini, ibadah haji dipahami memiliki magqdasid
khassah, seperti pembentukan ketakwaan, persaudaraan umat, dan
kesadaran kemanusiaan global, yang sekaligus terhubung dengan magqasid

‘ammabh.

44 Syatibi, al-Muwafaqgat fi Usil al-Syart ‘ah, jil. 2, 302.
4 Syatibi, al-Muwdafaqat fi Usiil al-Syari‘ah, jil. 2, 10-11.
46 Ahmad al-Raysuni, Madkhal ila Magqasid al-Syari‘ah (Kairo: Dar al-Kalimah, 2010), 43.
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c. Pengembangan Magqasid oleh Ibnu ‘Asyiir

Gagasan al-Syatibi menjadi landasan buat generasi ulama’
kontemporer, salah satunya adalah Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Asyir (w.
1393 H). Dalam bukunya “Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah”, Ibnu
‘Asyir memperluas pengertian magqasid, tidak hanya sekadar terpusat pada
lima pokok tersebut (menjaga agama, jiwa, keturunan, akal, dan harta),
tetapi juga mencakup tujuan-tujuan universal seperti keadilan, kebebasan,
keteraturan sosial, dan kemaslahatan publik. Menurutnya, maqasid
merupakan hikmah di balik setiap perintah dan larangan syariat, sehingga

memahami magqdsid berarti memahami ruh dari hukum Islam itu sendiri.*’

Ibnu ‘Asyiir memberikan kontribusi penting dengan memperluas
horizon magasid ke arah yang lebih kontekstual dan universal. Ia tidak
hanya berbicara tentang magasid al-syari‘ah, tetapi juga memperkenalkan
konsep magasid al-Qur’an, yaitu tujuan-tujuan utama yang menjadi ruh
keseluruhan pesan Al-Qur’an.*® Menurutnya, nilai-nilai seperti kebebasan
(al-hurriyyah), keadilan (al-‘adl), moderasi (al-wasatiyyah), keteraturan
sosial” (nizamiah) yang merupakan tujuan fundamental Al-Qur’an. Ia
menolak pembekuan magasid hanya pada lima pokok dan mengajak untuk

memahami syariat melalui hikmah universalnya.*’

Dengan demikian, pemikiran magqdsid Ibnu ‘Asyir memberi arah

baru dalam studi tafsir dan hukum Islam, karena menempatkan magqdasid

4 Muhammad at-Thahir bin ‘Asyir, Magasid asy-Syari‘ah al-Islamiyyah, Cetakan Ke 2
(Amman: Dar al-Nafais, 2001), 200-205.

48 < Asyiir, Maqasid asy-Syari‘ah al-Islamiyyah, 89-91.

4 < Asyiir, Magasid asy-Syart‘ah al-Islamiyyah, 251.
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sebagai paradigma tafsir — bukan hanya sebagai hasil analisis hukum. Inilah
yang kemudian melandasi munculnya pendekatan tafsir magasidi dalam
studi Al-Qur’an modern. Pendekatan ini sangat relevan dalam membaca
ayat-ayat haji sebagai ajaran yang tidak hanya ritualistik, tetapi juga

berorientasi pada pembentukan tatanan sosial yang adil dan beradab.

d. Realasi Magqasid al-Syart‘ah dan Magqasid al-Qur’an dalam Penelitian

1. Magqasid al-Syari‘ah sebagai landasan Normatif

Magqasid al-syart‘ah dipahami sebagai indikasi-indikasi pokok
yang ingin dicapai oleh syariat Islam melalui penetapan hukum-hukum
syariat. Dalam ilmu wusil al-figh, maqasid al-syari‘ah difungsikan
sebagai kerangka normatif-filosofis yang menegaskan bahwa seluruh
hukum Islam bermuara pada realisasi kemaslahatan manusia dan
menhidari kerusakan (jalb al-masalih wa dar’ al-mafasid). Al-Syatibi
menegaskan bahwa magqasid al-syari‘ah bersifat kulliyyah (universal)
dan mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, baik yang berkaitan

dengan ibadah, mu‘amalah, maupun akhlak.>

Oleh karena itu, maqdasid al-syari‘ah dalam penelitian ini berfungsi
sebagai parameter nilai untuk menilai tujuan-tujuan yang terkandung
dalam ibadah haji. Maka, magasid al-syari‘ah menjadi landasan
normatif yang memastikan bahwa analisis yang dilakukan tetap berada
dalam koridor tujuan syariat yang diakui secara akademik dan

tradisional.

30 Syatibi, al-Muwafagqat fi Usiil al-Syari‘ah, jil. 2, 8-10.
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2. Magqagsid al-Qur’an sebagai Kerangka Hermeneutik

Magqgasid al-Qur’an berkembang dalam bidang ilmu-ilmu al-
Qur’an (‘uliim al-Qur’an) dan tafsir, berbeda dengan magdsid al-
syari‘ah yang tumbuh dalam disiplin usil al-figh. Magasid al-Qur’an
Adalah tujuan-tujuan universal yang ingin diwujudkan oleh Al-Qur’an
sebagai kitab petunjuk (kitab al-hidayah). Ibnu ‘Ayhir menjelaskan
bahwa Al-Qur’an memiliki tujuan-tujuan umum, seperti peneguhan
tauhid, keadilan, kemanusiaan, kemaslahatan sosial, dan pembangunan

peradaban yang berkeadilan.’!

Tujuan-tujuan ini tidak selalu terucapkan dalam bentuk hukum
fikih, melainkan sering hadir dalam bentuk narasi, simbol, dan pesan
moral. Dalam konteks ini, magqdsid al-Qur’an berfungsi sebagai
kerangka hermeneutik, yakni alat bantu untuk memahami arah, maksud,
dan orientasi nilai ayat-ayat Al-Qur’an, termasuk ayat-ayat tentang

ibadah haji yang tersebar dalam berbagai surat.

Berdasarkan wraian di atas, posisi kedua konsep tersebut dalam
penelitian ini. dapat ditumuskanssebagai: a) Magasid al-syari ‘ah digunakan
sebagai: landasan normatif, parameter nilai kemaslahatan, dan kerangka
evaluatif tujuan ibadah haji. b) Magasid al-Qur’an digunakan sebagai:
kerangka hermeneutik tafsir, alat baca tujuan ayat-ayat haji, dan jembatan

antara teks Al-Qur’an dan realitas sosial. Dengan posisi ini, penelitian

U« Asyiir, Magadsid asy-Syari‘ah al-Islamiyyah, 63—65.
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mampu memadukan kekuatan normatif hukum Islam dan kekayaan pesan

Al-Qur’an secara harmonis dan metodologis.
e. Relevansi Magqgasid al-Syari‘ah dalam Kajian Ibadah Hayji

Penerapan teori maqgasid al-syari ‘ah dalam studi ibadah haji bertujuan
untuk: 1) mengungkap tujuan-tujuan esensial yang tersembunyi di balik
manasik haji, 2) menjelaskan dimensi spiritual, sosial, dan kemanusiaan
dalam ibadah haji, dan 3) menghindari pendekatan formalistik yang reduktif.
Dengan demikian, teori ini berfungsi sebagai landasan epistemologis bagi
analisis tafsir magqasidi yang nantinya akan diterapkan pada ayat-ayat

mengenai haji.

3. Teori Magslahah dalam Kerangka Magqasid al-Syart‘ah

a. Pengertian Maslahah dan Relasinya dengan Magqasid

Secara etimologis, istilah maslahah (w\) berasal dari kata
salaha—yasluhu yang berarti baik, layak, atau membawa kebaikan. Kata
maslahah menunjuk pada segala sesuatu yang mendatangkan manfaat dan

menolak kerusakan (jalb al-manfa’ah wa dar’al-mafsadah).”

Dalam terminologi usul fikih, maslahah dipahami sebagai kemanfaatan
yang dikehendaki oleh syariat dan sejalan dengan tujuan-tujuan pokok
penetapan hukum Islam. Al-Ghazali mendefinisikan maslahah sebagai:
£ A dgala Jo A (al-muhdfazah ‘ald magsid al-syar ), yakni upaya

menjaga tujuan-tujuan syariat.>

32 Manziir, Lisan al- ‘Arab,Jilid 2, 516.
33 Ghazali, al-Mustasfa min ‘llm al-Usil, jil. 1, 286.
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Definisi ini menegaskan bahwa maslahah tidak berdiri sendiri,
melainkan selalu terikat dengan magasid al-syari‘ah. Maka dari itu, relasi
antara maqgasid dan maslahah bersifat organik dan fungsional. Magasid
merupakan tujuan normatif, sedangkan maslahah adalah bentuk operasional

dari tujuan tersebut dalam realitas kehidupan manusia.
b. Klasifikasi Maslahah

Dalam literatur usul fikih, maslahah diklasifikasikan ke dalam
beberapa kategori penting. Pertama, berdasarkan pengakuan syariat,
magslahah dibagi menjadi: 1) Maslahah mu ‘tabarah, yaitu kemaslahatan
yang secara eksplisit atau implisit diakui oleh syariat, 2) Maslahah mulghah,
yaitu kemaslahatan yang secara tegas ditolak oleh syariat, 3) Maslahah
mursalah, yaitu kemaslahatan yang tidak disebutkan secara eksplisit oleh
nas, tetapi sejalan dengan tujuan umum syariat.>* Kategori maslahah
mursalah memiliki peran penting dalam pengembangan hukum Islam dan

analisis magasid, termasuk dalam memahami dimensi sosial ibadah.

Kedua, berdasarkan cakupan kepentingan, maslahah dibedakan
menjadi; L)~maslahah ; ‘ammah; yaitu kemaslahatan yang menyangkut
kepentingan umum, 2) maslahah khdssah, yaitu kemaslahatan yang bersifat
individual atau terbatas.’®> Dalam konteks ibadah haji, dimensi maslahah
‘ammah sangat menonjol, mengingat haji melibatkan jutaan umat Islam dan

berdampak luas pada solidaritas, persatuan, serta tatanan sosial umat.

3 “Izz al-Din ibn Abd al-Salam, Qawa ‘id al-Ahkam fi Masalih al-Anam, jil. 1 (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Timiyyah, 1999), 9-10.
55 Raysuni, Madkhal ild Magasid al-Syari‘ah, 57.



24

¢. Maslahah dan Ibadah: Antara 7Ta‘abbudi dan Rasionalitas

Salah satu perdebatan klasik dalam usul fikih adalah posisi maslahah
dalam wilayah ibadah. Sebagian ulama menegaskan bahwa ibadah bersifat
ta‘abbudir dan tidak dapat dirasionalisasi. Namun, al-Syatibi menolak

dikotomi ekstrem ini dengan menegaskan bahwa:

dalas ge olAS Y LIS de Ll alal) Artinya, tidak satu pun hukum

syariat yang kosong dari kemaslahatan.>®

Dalam konteks ini, rasionalisasi maslahah tidak dimaksudkan untuk
mengubah tata cara ibadah, melainkan untuk mengungkap hikmah dan tujuan
di baliknya. Pendekatan ini memberikan legitimasi ilmiah bagi kajian

magqasidr terhadap ibadah haji.
d. Relevansi Teori Maslahah dalam Analisis Ibadah Haji

Penerapan teori maslahah dalam kajian ibadah haji memungkinkan
peneliti untuk: 1) menjelaskan tujuan-tujuan sosial dan kemanusiaan ibadah
haji, 2) memahami‘dimensi kolektif dan global haji sebagai ibadah umat, dan
3) menegaskan relevansi nilai-nilai hajrdalam kehidupan modern. Atas dasar
itu, teori ~“maslahah” berfungsi * sebagai "instrumen analitis yang

menghubungkan antara maqasid al-syari ‘ah dan pendekatan tafsir magasidi.

4. Pendekatan Tafsir Magasidi Abdul Mustaqim

a. Pengertian dan Latar Belakang Munculnya Tafsir Maqgasidr

56 Syatibi, al-Muwafagat fi Usiil al-Syari‘ah, jil. 2, 8.
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Secara lughah, tafsir maqasidi berasal dari dua kata yaitu tafsir dan
magqasidr. Tafsir artinya penjelasan, keterangan, atau pengungkapan makna.
Sedangkan magasidi merupakan bentuk jamak dari magsad yang di beri ya’
nisbat yang memiliki makna sesuatu yang dituju atau dimaksud. Maka, tafsir
magqasidi adalah  tafsir yang mempunyai makna kebermaksudan atau
memilki sebuah tujuan dibalik makna yang tersembunyi dalam ayat-ayat Al-

Qur’an.”’

Sedangkan secara istilah tafsir magdsidi ialah salah satu macam dari
sebuah model penafsiran yang didalamnya mengkaji tentang bagaimana cara
menyingkapkan makna-makna yang rasional dan memiliki tujuan yang
beragam, baik secara universal maupun parktikular disertai dengan
menjelaskan faedah-facdah dari magasid tersebut guna merealisasikan atau

mencapai kemaslahatan kepada manusia.>®

Abdul Mustaqim mendefinisikan:
Qg B by alll aghl ) BY Malla g day pdd) Malla (e (Gllaly ppedl

Definisi ini- menunjukkan bahwa tafsir magasidi tidak hanya bertujuan
memahami makna teks (fahm al-nas), tetapi juga mengarahkan pemahaman
tersebut pada implementasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan nyata.>
Dengan kata lain, tafsir maqgasidi bergerak dari teks menuju tujuan, lalu

kembali kepada realitas sosial sebagai ruang aktualisasi nilai-nilai wahyu.

STAbdul Mustaqim “Kuliah Online Tafsir Maqashidi Pertemuan 1-Pengertian,Tujuan, dan
Signifikasi” diakses Senin 24 November 2025, jam 06.12.

38 Ibid.

% Mustaqim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqasidi sebagai Basis Moderasi Islam, 25.
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Abdul mustaqim juga menjelaskan, bahwa tafsir Magqdasidi merupakan
model penafsiran yang memberikan penekanan terhadap dua dimensi
besar,yaitu maqgasid al-Qur’an dan magasid al-syari’ah. Kehadiran tafsir
magqasidi tidak hanya bergantung pada penjelasan makna Iteks secra iteral
yang jelas, tapi juga mencoba menelusuri maksud yang tersembunyi di balik

teks yang tidak secara eksplisit disebutkan.®

Pendekatan tafsir magasidi lahir dari kesadaran bahwa penafsiran Al-
Qur’an tidak berhenti pada dimensi kebahasaan dan historis semata, tetapi
perlu diarahkan pada tujuan (magqdasid) yang hendak diwujudkan oleh nas.
Dalam konteks ini, tafsir magasidi diposisikan sebagai respons atas
kecenderungan tafsir tekstual yang kerap mengabaikan konteks sosial dan
kemanusiaan, serta tafsir kontekstual yang berisiko lepas dari kerangka

normatif wahyu.®!

Abdul Mustaqim menegaskan bahwa tafsir magdsidi merupakan
pendekatan yang berusaha mengungkap tujuan-tujuan universal Al-Qur’an
(al-maqasid al- ‘ammah, li .al-QOur ’an) melalul pembacaan yang integratif

antara teks, konteks, dan realitas kekinian.%?

Dengan demikian, pendekatan ini tidak menafikan metode tafsir klasik,

tetapi mengembangkannya.

b. Landasan Epistemologis Tafsir Maqgasidi

0 Aji Muhammad Ibrahim dan Farah Aisya Bela, “TAFSIR MAQASHIDI PRESPEKTIF
ABDUL MUSTAQIM,” JIQTA: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir 2, no. 2 (2023): 127-37.

o1 Ibid.

2 Abdul Mustaqim, Argumentasi..., 2019), 21.
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Abdul Mustaqim berpandangan, bahwa tafsir magqdasidi bertumpu
pada tiga landasan epistemologis utama, yaitu: Al-Qur’an sebagai Kitab

Hidayah, Integrasi Nag! dan ‘Aql, dan Kesadaran Historis dan Kontekstual.®>

1) Al-Qur’an sebagai Kitab Hidayah.
Al-Qur’an dipahami bukan sekadar kumpulan hukum atau informasi
historis, tetapi sebagai kitab al-hiddyah yang diturunkan untuk
membimbing manusia menuju kemaslahatan hidup. Oleh karena itu,
penafsirannya harus diarahkan pada realisasi nilai-nilai kemanusiaan,
keadilan, dan rahmat.

2) Integrasi Nagl dan ‘Aql
Tafsir magasidi menolak dikotomi antara wahyu (nag/) dan akal (‘aql).
Akal digunakan sebagai instrumen untuk menangkap maksud ilahi yang
terkandung dalam teks, selama tetap berada dalam koridor magasid.

3) Kesadaran Historis dan Kontekstual
Pendekatan ini mengakui bahwa teks Al-Qur’an turun dalam konteks
historis tertentu, namun mengandung pesan-pesan universal yang relevan
lintas ruang dan waktu. Oleh karena itu, analisis ashab al-nuzil dan
konteks sosial menjadi pijakan penting sebelum merumuskan tujuan-
tujuan universal ayat.**

c. Prinsip-prinsip Tafsir Maqasidi Abdul Mustaqim

Terdapat sejumlah prinsip metodologis dalam tafsir magqdasidr, antara lain:

63 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2014), 87.
% Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, 92.
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Al-Ghayah Muqaddamah ‘ald al-Wasilah

Tujuan (magsad) harus didahulukan daripada sarana (wasilah). Dalam
konteks ibadah, bentuk ritual dipahami sebagai sarana untuk mewujudkan
nilai-nilai tertentu, bukan tujuan pada dirinya sendiri.

Al-‘Am Auld min al-Khas

Nilai-nilai universal Al-Qur’an lebih diutamakan daripada kepentingan
partikular. Prinsip ini penting dalam membaca ayat-ayat haji yang memiliki
dimensi individual sekaligus sosial-global.

Dar’u al-Mafasid Muqgaddam ‘ala Jalb al-Masalih

Penafsiran harus menghindari dampak merusak dan mengutamakan
kemaslahatan yang lebih luas. Prinsip ini menjadi landasan etis dalam
mengkontekstualkan ayat-ayat ibadah.®

Langkah-langkah Operasional Tafsir Magqasidr

Dalam praktik penafsiran, Abdul Mustagim menawarkan langkah-
langkah berikut: 1) Identifikasi teks ayat beserta konteks historis dan
kebahasaannya. 2)»Analisis ‘makna “literal 'dan struktur bahasa ayat. 3)
Penemuan maqdsid parsial (al-maqdsid al-juz’iyyah) dari ayat yang dikaji.
4) Pengaitan dengan magasiduniversal(al-maqasid al-kulliyyah) Al-Qur’an.

5) Kontekstualisasi nilai magasidi dalam realitas sosial kontemporer.5®

Langkah-langkah ini memberikan kerangka metodologis yang jelas

dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

5 Mustaqim, Tafsir Maqasidi: Ikhtiar Menemukan Makna dan Hikmah Al-Qur’an, 54.
% Mustaqim, Tafsir Magasidi: Ikhtiar Menemukan Makna dan Hikmah Al-Qur’an, 60-62.
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e. Relevansi Tafsir Magagsidi dalam Kajian Ibadah Haji

Pendekatan tafsir magasidi sangat relevan untuk menganalisis ibadah
haji, karena haji merupakan ibadah ritual yang sarat dengan simbol, nilai, dan
tujuan kemanusiaan. Melalui pendekatan ini, ibadah haji tidak hanya
dipahami sebagai rangkaian mandsik, tetapi sebagai instrumen pembentukan:
1) ketakwaan kolektif, 2) kesetaraan umat manusia, 3) solidaritas sosial, dan

4) kesadaran global umat Islam.

Oleh sebab itu, maka tafsir magdsidi berfungsi sebagai jembatan
epistemologis antara teks Al-Qur’an, teori magasid al-syari‘ah, dan

pendekatan tafsir maudii 7 yang akan digunakan pada tahap analisis nanti.

5. Pendekatan Tafsir Mawdii ‘1 (Tematik) M. Quraish Shihab

Selain menggunakan pendekatan tafsir maqasidi versi Abdul Mustaqim,
kajian ini juga menggunakan pendekatan tafsir mawdii 7, (tematik), sebuah
metode penafsiran Al-Qur’an yang berfokus pada pembahasan satu tema
tertentu dengan _cara menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan tema
tersebut dalam hal/ini ayat-ayatibadah haji, kemndian menganalisisnya secara

integratif.dalamysatukesatuan pembahasan.®/
Dalam kerangka penelitian ini, tafsir maudii ‘T dan tafsir maqasidr tidak
diposisikan secara dikotomis, melainkan saling melengkapi. Tafsir maudii T
berperan dalam menghimpun dan menyusun ayat-ayat haji secara tematik,

sedangkan tafsir magasidi berfungsi untuk mengungkap tujuan-tujuan luhur

7 Lailia Muyasaroh, “Metode Maudu’i Dalam Tafsir Al-Qur’an (Studi Perbandingan Atas
Pemikiran Muhammad Baqir Al-Sadr Dan Abdul Hayy Al-Farmawi)” (Skripsi, Uin Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014).
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yang terkandung di balik ayat-ayat tersebut. Integrasi ini memungkinkan analisis
yang: a) tekstual sekaligus kontekstual, b) normatif sekaligus humanistic, dan c)
setia pada teks wahyu tanpa kehilangan relevansi sosialnya.
a. Pengertian dan Latar Belakang MunculnyaTafsir Mawdii ‘v
Mawdii’'t adalah isim maf’il dari kata kerja wada’a yang berarti
meletakkan, menjadikan, atau membuat. Kata Mawdii 7 berasal dari kata al-
Mawdu’ yang berarti topik atau materi suatu diskusi atau pembahasan.
Berdasarkan definisi diatas, istilah tafsir Mawdii 7 dapat diartikan sebagai
penjelasan tentang ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan satu tema,
topik, atau judul pembicaraan tertentu. Di Indonesia, tafsir mawdii 7 juga

dikenal sebagai tafsir tematik.®®
Menurut M. Quraish Shihab, tafsir maudi 7 adalah metode penafsiran yang:
Alalsia A 33 gt g0 2l da) g £ g ga (oo Gida Al CLY) Ay o a9l

Artinya, tafsit maudii 7 dilakukan dengan cara mengumpulkan
seluruh ayat yang' berbicara tentang satu tema tertentu, lalu
mengkajinya secara menyeluruh untuk memperoleh gambaran utuh
tentang pandangan Al-Qur’an terhadap tema tersebut.®

Definisi ini-menegaskan bahwa tafsir maudi 7 tidak bersifat parsial,

tetapi berorientasi pada kesimpulan tematik Al-Qur’an.

Pendekatan tafsir mawdii ‘i berkembang sebagai respons terhadap
keterbatasan tafsir fahlili yang menafsirkan ayat demi ayat sesuai urutan

mushaf. Meskipun tafsir tahlili memiliki kekuatan dalam aspek kebahasaan

Muhammad Nur Hidayat dkk., TAFSIR MAUDHU’I DI INDONESIA: SEJARAH, TOKOH,
DAN PENGARUHNYA DALAM KAJIAN AL-QUR’AN, 3, no. 2 (2024).
% M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 245.
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dan historis, pendekatan tersebut sering kali belum mampu menangkap
kesatuan tema (wahdat al-maudii ‘) Al-Qur’an secara utuh. Sebagai metode
interpretasi tematik, tafsir mawdii 7T mengumpulkan ayat-ayat dari berbagai
surah yang membahas topik serupa untuk dianalisis secara komprehensif

guna mengungkap makna dan tujuan syariat yang terkandung di dalamnya.”

M. Quraish Shihab menegaskan bahwa Al-Qur’an merupakan kitab
yang memiliki koherensi tematik (al-wahdah al-mawdii ‘iyyah), sehingga
ayat-ayat yang berbicara tentang satu tema tertentu perlu dibaca secara

komprehensif lintas surat.”!

Dalam konteks ini, tafsir mawdii 7 hadir sebagai
metode yang memungkinkan peneliti memahami suatu tema Al-Qur’an
secara menyeluruh, sistematis, dan integratif. Ciri utama tafsir ini adalah
tema sebagai titik tolak, bukan ayat secara berurutan seperti dalam metode
tahlilt. Oleh karena itu, Tafsir mawdii i mencoba membangun konstruksi

pemahaman Al-Qur’an terkait suatu isu, baik isu teologis, sosial, hukum,

etika, maupun fenomena kontemporer, secara holistik.”

Dalam literatur modein, JJTafsir Mawdis'7 dipahami sebagai metode
yang memungkinkan: a) Sintesis konsep Qur’ani tentang satu isu tertentu, b)
Koherensi antarayat dalam topik yang sama, c) Pengembangan makna Al-

Qur’an yang relevan dengan persoalan modern.”

70 Aksin Wijaya dan Shofiyullah Muzammil, “Maqasidi Tafsir: Uncovering and Presenting
Magqasid I1ah1-Qur’ant into Contemporary Context,” Al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies 59, no. 2
(2021): 449-78.

7L M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2013), 113.

72 Siti Fahimah, “Metode Maudhu’i Dalam Menemukan Urgensitas Maknanya: Telaah Atas
Sejarah dan Tokoh,” Madinah: Jurnal Studi Islam 10, no. 2 (2023): 313-30.

73 Siti Fahimah, “Metode Maudhu’i Dalam Menemukan Urgensitas Maknanya.”
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M. Quraish Shihab memahami Tafsir mawdii’t (tematik) sebagai
metode penafsiran Al-Qur’an yang: a) Memusatkan kajian pada satu masalah
tertentu, b) Menghimpun semua ayat yang berkaitan dengan masalah
tersebut, c¢) Mengkajinya secara integral agar diperoleh gambaran
menyeluruh tentang pandangan Al-Qur’an. Shihab juga menyebutkan,
bahwa tafsir tematik sebagai ikhtiar untuk menangkap pesan Al-Qur’an
secara utuh tentang satu isu, sehingga tidak menimbulkan reduksi makna atau

kesimpulan parsial.”*

b. Landasan Metodologis Tafsir Maudi ‘i
Landasan metodologis tafsir maudii ‘T menurut M. Quraish Shihab:

1) Kesatuan Pesan Al-Qur’an.
Al-Qur’an dipahami sebagai satu kesatuan yang utuh dan saling
menjelaskan (yufassiru ba‘duhu ba ‘dan). Oleh karena itu, ayat-ayat
tentang haji yang tersebar dalam berbagai surat harus dibaca secara saling
melengkapi, bukan terpisah.”®

2) Pendekatan Integratif.
Tafsir maudii 7-mengintegrasikan, aspek kebahasaan, asbab al-nuziil,
mundsabah ayat, dan konteks sosial. Pendekatan ini mencegah reduksi
makna dan generalisasi yang tidak proporsional.

3) Orientasi pada Petunjuk Praktis.

Bagi Quraish Shihab, tafsir tidak berhenti pada pemaknaan tekstual,

74 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu'i...., 1996).
75 Q. Shihab, Kaidah Tafsir, 247.



33

tetapi harus menghasilkan petunjuk aplikatif bagi kehidupan umat.”®
¢. Langkah-langkah Tafsir Maudii‘t Menurut Quraish Shihab

Secara operasional, Quraish Shihab merumuskan langkah-langkah
tafsir maudii ‘T sebagai berikut: 1) Menentukan tema yang akan dikaji secara
jelas dan spesifik, 2) Menghimpun seluruh ayat yang berkaitan dengan tema
tersebut, 3) Menyusun ayat-ayat tersebut berdasarkan kronologi turunnya
atau keterkaitan maknanya, 4) Mengkaji makna kosakata kunci dan struktur
bahasa ayat, 5) Menganalisis konteks historis dan sosial ayat, 6) Menarik
kesimpulan tematik yang mencerminkan pandangan Al-Qur’an secara
utuh.”” Langkah-langkah ini memberikan kerangka kerja yang sistematis dan

dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.
d. Tafsir Maudii ‘T dan Kajian Ayat-ayat Haji

Pendekatan tafsir maudii‘i sangat relevan dalam kajian ibadah haji,
mengingat ayat-ayat haji tersebar dalam berbagai surat, seperti al-Baqarah,
Ali ‘Imean,’ al*Hajj, |dan \Jainnya. Melalui- metode' ini, peneliti dapat: 1)
mengidentifikasi-konsep haji secara utuh dalam Al-Qur’an, 2) memetakan
tujuan, hukum, dan;nilai-nilai haji, 3) serta mengungkap dimensi spiritual,

sosial, dan kemanusiaan ibadah haji secara integratif.

Dengan demikian, tafsir maudiic berfungsi sebagai kerangka
pengumpulan dan pemetaan data teks yang kemudian dianalisis lebih lanjut

dengan pendekatan tafsir magqasidi.

76 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, jil. 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Muqaddimah.
7 Shihab, Kaidah Tafsir, 248-50.
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Subbab kerangka teori ini telah menguraikan secara sistematis
konsep ibadah haji, teori magasid al-syari‘ah, teori maslahah, serta
pendekatan tafsir magasidi dan tafsir maudii't yang digunakan dalam
penelitian. Seluruh teori dan pendekatan tersebut dirangkai dalam satu
bangunan konseptual yang utuh dan saling melengkapi. Kerangka teori ini
selanjutnya menjadi dasar analitis dalam menafsirkan ayat-ayat haji pada
bab berikutnya, sehingga analisis yang dilakukan bersifat mendalam,

sistematis, dan relevan dengan konteks kehidupan umat Islam kontemporer.

F. Metode Penelitian

Bab ini menguraikan secara sistematis metode dan langkah-langkah penelitian
yang digunakan dalam mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an tentang ibadah haji dari sudut
pandang magasid. Metode penelitian Adalah cara ilmiah yang digunakan untuk
mengumpulkan data dengan tujuan dan manfaat tertentu. Ada emapat kata kunci yang
perlu diperhaatikan dalam penelitian, yaitu: metode ilmiah, data, tujuan, dan
kegunaan.”® Metode penelitian berfungsi sebagai kerangka operasional agar proses
penelitian berjalan dengan’ terarah, konsisten, dan dapat dipertanggungjawabkan
secara akademik.”” ‘Ini adalah' bagian penting dalam usaha memahami konsep
maqasid ibadah haji yang.dijelaskan oleh Tbnur *Asyiur dalam tafsirnya.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang

bertujuan memahami makna, konsep, dan nilai yang terkandung dalam suatu teks

8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitati, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2016), 2.
79 Sutisna Senjaya dkk., “Implementasi Tadabbur Berbasis Magasid Al-Qur’an,” Z4D Al-
Mufassirin 5, no. 1 (2023): 78-92.
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atau fenomena melalui analisis mendalam dan interpretatif. Penelitian kualitatif
tidak berorientasi pada pengukuran angka, melainkan pada penafsiran makna dan

pemahaman konteks.

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan (/ibrary
research), yaitu penelitian yang mengumpulkan datanya dari sumber-sumber
tertulis, seperti kitab, buku, dan karya ilmiah. Dalam studi Al-Qur’an-tafsir,
penelitian kepustakaan merupakan metode yang dominan karena objek kajiannya

berupa teks wahyu dan tradisi intelektual yang mengitarinya.®!

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis. Deskriptif berarti memaparkan
ayat-ayat Al-Qur’an tentang ibadah haji beserta penafsirannya secara sistematis,
sedangkan analitis berarti mengkaji dan menelaah tujuan-tujuan (magqdasid) yang
terkandung di balik ayat-ayat tersebut dengan menggunakan kerangka teori yang
telah ditetapkan. Dengan begitu, penelitian ini tidak berhenti pada pemaparan

normatif, tetapi juga menyingkap makna dan tujuan substansial dari ibadah haji.
2. Sumber Data Penelitian

Sumber data adalah segala sesuatu yang menyediakan informasi yang
relevan dengan' objek penelitian., Dalam ‘penelitian kepustakaan, sumber data
dibedakan menjadi sumber data primer dan sumber data sekunder berdasarkan

tingkat kedekatannya dengan objek kajian.®?

8 Fildza Malahati dkk., “Kualitatif : Memahami Karakteristik Penelitian Sebagai Metodologi,”
Jurnal Pendidikan Dasar 11, no. 2 (2023): 341-48.

81 Aris Aris, “Metode Pendidikan Islam dalam Perspektif Al-Quran,” TSAQAFATUNA : Jurnal
limu Pendidikan Islam 4, no. 1 (2022): 91-100, https://doi.org/10.54213/tsaqafatuna.v4i1.163.

82 Qomaruddin Qomaruddin dan Halimah Sa’diyah, “Kajian Teoritis Tentang Teknik Analisis
Data Dalam Penelitian Kualitatif: Perspektif Spradley, Miles Dan Huberman,” Journal of Management,
Accounting, and Administration 1, no. 2 (2024): 77-84.



36

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah:

1) Al-Qur’an al-KarTm, terutama ayat-ayat yang membahas tentang ibadah haji
yang tersebar di berbagai surat, seperti QS. al-Bagarah: 196-197, QS. Ali
‘Imran: 97, dan QS. al-Hajj: 26-28. Ayat-ayat ini menjadi fokus utama
analisis karena mengandung konsep, hukum, dan tujuan ibadah haji secara

langsung;

2) Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu ‘Asydr. Tafsir ini dipilih sebagai
sumber primer karena memiliki karakter rasional, kontekstual, dan kuat
dalam pendekatan magasid al-Qur’an. Ibnu ‘Asyiir secara konsisten
menekankan tujuan-tujuan syariat dan hikmah di balik ketentuan hukum,

sehingga relevan dengan fokus penelitian ini.

Penetapan Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir sebagai sumber primer
dimaksudkan agar analisis memiliki pijakan metodologis yang konsisten dan

mendalam dalam perspektifmaqasid.
b. Swmber-Data Sekunder
Sumber data sekunder atau pendukung meliputi:

1) Kitab-kitab tafsir lain, baik klasik maupun kontemporer, yang membahas

ayat-ayat haji, seperti Tafsir al-Tabart, Ibn Kathir, dan tafsir al-Qurtubi.
2) Buku dan artikel ilmiah tentang teori maslahah dalam hukum Islam.

3) Karya metodologis tafsir maudii 7, khususnya pemikiran M. Quraish Shihab.
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4) Karya tentang tafsir magqasidr, terutama pemikiran Abdul Mustaqim.

5) Artikel jurnal, tesis, dan disertasi yang relevan dengan tema ibadah haji dan

pendekatan magasid.

6) Sumber digital ilmiah seperti kamus, Google Scholar, Canal Youtube yang
terpercaya, dan portal akademik lainnya.
Sumber data sekunder berfungsi sebagai pendukung analisis, pembanding

penafsiran, serta penguat argumentasi akademik penelitian.®?

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara atau prosedur yang digunakan peneliti
untuk memperoleh data yang relevan dengan fokus penelitian. Dalam penelitian
kepustakaan, teknik yang digunakan umumnya adalah studi dokumentasi,3* yaitu
dengan menelusuri, mengidentifikasi, dan mengumpulkan berbagai literatur relevan dari
sumber-sumber primer dan sekunder. Studi dokumentasi dilakukan dengan langkah-

langkah berikut:

1) mengidentifikasi-dan mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang berhubungan

dengan ibadah haji;

2) menelusuri dan mengumpulkan penafsiran ayat-ayat haji dalam 7afsir al-

Tahrir wa al-Tanwir;

3) mengumpulkan literatur yang berkaitan dengan maqgasid al-syari‘ah, maqasid

al-Qur’an, teori maslahah, serta metode tafsir maudii T dan maqasidi;

8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitati, Kualitatif dan R & D.
8 Leny Sundary dan Fauzah Fauzah, “Studi Analisis Perkembangan Bahasa Indonesia di Era
Digital,” Innovative: Journal Of Social Science Research 4, no. 3 (2024): 11295-303.
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4) mengklasifikasikan data sesuai dengan tema dan kebutuhan analisis.

Langkah-langkah ini dilakukan secara sistematis untuk menjamin kelengkapan

dan relevansi data.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah proses pengolahan data yang bertujuan
menemukan pola, makna, dan hubungan konseptual dalam data non-numerik

melalui penalaran logis dan interpretatii.>
Tahapannya adalah sebagai berikut:

a. Analisis Tematik (Tafsir Maudii ‘i)
Pada tahap ini, ayat-ayat tentang haji dianalisis menggunakan metode tafsir
maudii T, yaitu mengumpulkan dan mengkaji ayat-ayat yang memiliki tema
yang sama secara menyeluruh. Metode ini bertujuan untuk memahami konsep
ibadah haji dalam Al-Qur’an melalui berbagai surat dan konteksnya.®

b. Analisis Magqgasidr
Tahap_selanjutnya "Adalah ‘analisis maqasidi, " yaitu _mempelajari ayat-ayat
tentang-haji dengan menekankan tujuan-tujuan syariat (maqasid). Ini dilakukan
baik pada tingkat parsial (juz iyyah) maupun universal (kulliyyah). Analisis ini
berlandaskan pada teori magqdasid al-syari‘ah dan maqasid al-Qur’an seperti
yang dijelaskan oleh para pemikir modern.'®

c. Analisis Maglahah

8 Fildza Malahati dkk., “KUALITATIF : MEMAHAMI KARAKTERISTIK PENELITIAN
SEBAGAI METODOLOGI,” JURNAL PENDIDIKAN DASAR 11, no. 2 (2023): 341-48.

8 Aiyub Aiyub dan Isna Mutia, “Muhammad Quraish Shihab’s Methodology in Interpretation of
The Qur’an,” Jurnal Ilmiah Al-Mu ashirah 20, no. 1 (2023): 1, https://doi.org/10.22373 /jim. v20i1.16891.
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Analisis maslahah digunakan untuk menilai implikasi nilai-nilai ibadah haji
terhadap dimensi kemanusiaan, sosial, dan spiritual umat Islam. Tahap ini
menegaskan relevansi magqasid ibadah haji dalam konteks kehidupan umat
87

Islam kontemporer.

5. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian adalah sudut pandang teoretis yang digunakan peneliti
dalam memahami dan menganalisis objek kajian. Pendekatan menentukan arah

interpretasi dan kedalaman analisis.®®

Penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan, yaitu:

a) Pendekatan tafsir maudi 7, sebagaimana dikembangkan oleh M. Quraish

Shihab, untuk menghimpun dan mengkaji ayat-ayat haji secara tematik,

b) Pendekatan tafsir magasidi, yang dirumuskan oleh Abdul Mustaqim, untuk

mengungkap tujuan luhur ibadah haji berdasarkan maqgdasid al-Qur’an.

Kombinasi kedua pendekatan ini memungkinkan penelitian dilakukan
secara menyeluruh. Artinya, penelitian tidak hanya fokus pada teks Al-Qur’an,
tetapi menekankan tujuan, nilai; dan relevansi syariat—Pendekatan ini dipilih
karena relevan dengan fokus penelitian yang ingin menggali tujuan-tujuan
syariat (magqasid al-shari ‘ah) dalam ibadah haji. Selain itu, pendekatan ini juga
akan menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan ibadah haji

secara sistematis.

87 Sri Wahyuni dkk., “Analisis maqashid dan maslahah transaksi..., no. 2 (2023): 124-33.
88 Suparlan,“Metode dan Pendekatan dalam Kajian Islam,”Fondatia 3,n0.1(2019):83-91.
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Dengan kombinasi dua pendekatan tersebut, penelitian ini berusaha
menyingkap makna teologis, sosial, dan spiritual ibadah haji sebagaimana
dimaknai oleh Ibnu ‘Asyiir, sekaligus mengaitkannya dengan dinamika

pemikiran tafsir kontemporer.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahsan adalah urutan atau kerangka terstruktur yang
menggambarkan alur pembahsan sebuah karya tulis, muali dari pendahuluan hingga
kesimpulan. Penelitian terarah ditentukan oleh sistematika pembahasan yang logis,
runtut, sistematis, dan efiktif. Struktur pembahsan penelitian ini terdiri atas lima bab

utama, masing-masing memiliki fokus dan fungsi tersendiri. Berikut strukturnya:

BAB I: Pendahuluan

Bab pertama berisi gambaran umum mengenai latar belakang masalah yang
melandasi penelitian ini. Dalam bab ini diuraikan secara rinci alasan ilmiah dan
empiris mengapa tema magqdasid ibadah haji perspektif Ibnu ‘Asyir perlu dikaji.
Penulis mengemukakan kondisi aktual pelaksanaan haji, problem pemaknaan
tujuan ibadah, serta relevansinya dengan pemikiran maqdasid-kontemporer.

Selanjutnya, bab ini juga memuat rumusan masalah yang menjadi fokus
penelitian, tujuan yang hendak dicapai dan kegunaan, serta manfaat penelitian baik
secara teoritis maupun praktis. Bagian ini juga menjelaskan kajian pustaka,
kerangka teori dan metodologi penelitian, meliputi jenis penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan, analisis data, dan pendekatan penelitian. Sebagai penutup, bab
ini menyajikan sistematika pembahasan untuk memberikan gambaran tentang alur

pembahasan pada bab-bab berikutnya.
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BAB II: Biografi Muhammad al-Tahir Ibnu ‘Asyiir dan Pengenalan Tafsir al-

Tahrir wa al-Tanwir
Bab kedua berisi uraian biografi Ibnu ‘Asyur, meliputi: kelahiran dan latar
keluarga, pendidikan dan formasi intelektua, perjalanan karirnya serta kontribusinya
dalam dunia akademik. karier akademik dalam konteks sosial-politik, karya-karya
dan warisan intelektual, serta intelektualnya dan orientasi metodologi tafsir. Pada
bagian ini juga pengenalan Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir yang merupakan objek
kajian utama dalam penelitian ini, mencakup latar penyusunan tafsir, struktur, corak,

sistematika penulisan, serta metodologi yang melandasinya.

BAB III: Analisis Penafsiran Ibnu ‘Asyiir tentang Magqdasid Ibadah Haji dalam
Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir (aspek Spiritua, Moral, dan Sosial).

Bab ketiga ini merupakan inti pembahasan hasil penelitian, menjawab
rumusan masalah pertama. Bagian ini diawali dengan pendahulun bab, pemetaan
ayat-ayat haji yang diambil dari berbagai surat. Selanjutnya, fokus pada analisis
penafsiran Ibnu “Asyur mengenai maqasid ibadah haji dari aspek spiritual, moral,
dan sosial. Analisis ini diimplementasikan dengan menggunakan teori tafsir
maqasidi yang idigagas oleh ‘Abdul Mustaqim dan teoritafsir mawdii T yang
dikembangkan oleh M. Quraish Shihab sesuai dengan metode penelitian yang telah
dijelaskan.

BAB IV: Urgensi, Relevansi, dan Kontribusi Magqdsid Ibadah Haji Ibnu ‘Asyir
dalam Kerangka Magqasid al-Syari‘ah  (Dariariyyat—Hajiyyat—
Tahsiniyyat) bagi Pengembangan Tafsir Magasidi Kontemporer

Bab keempat ini menguraikan urgensi, relevansi dan kontribusi pemikiran
Ibnu ‘Asyiir terhadap perkembangan tafsir kontemporer, sebagai lanjutan hasil

penelitian bab sebelumnya dan menjawab rumusan masalah kedua. Secara garis
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besar bab ini menjelaskan urgensi pendekatan magqgdasid dalam kajian ibadah haji
sebagai bagian dari kebutuhan pembaruan tafsir kontemporer; menegaskan
relevansi pemikirannya pada level daririyyat, hajiyyat, dan tahsiniyyat, dan
memaparkan kontribusi metodologis, epistemologis dan praksis Ibnu ‘Asyar
terhadap pengembangan tafsir magasidi. Terakhir analisis kritis dan posisi penulis.
BAB V: Penutup

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan disusun berdasarkan
temuan penelitian pada bab sebelumnya, menegaskan pandangan Ibnu ‘Asylir
mengenai maqasid ibadah haji sebagai manifestasi dari tujuan syari’ah yang bersifat
spiritual, sosial, dan universal. Selain itu, bagian ini juga memuat saran-saran
konstruktif untuk pengembangan kajian magdasid dalam studi tafsir dan penerapan
nilai-nilai magasid dalam pembinaan umat Islam di era modern. Bagian akhir ada
daftar pustaka dan daftar riwayat hidup penulis. Dengan demikian, bab penutup ini
secara komprehensif merangkum keseluruhan isi penelitian dan mengarahkan pada

studi-studi lanjutan di masa mendatang.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah membahas keseluruhan kajian dari Bab I hingga Bab IV, penelitian

ini menghasikan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, pemikiran Ibnu ‘Asytr dalam tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir
menunjukkan bahwa ibadah haji tidak hanya difahami sebagai rangkaian ritual
simbolik, tetapi juga sebagai ibadah yang memiliki dimensi spiritual, moral, sosial
dan peradaban yang saling terintegrasi. Dalam perspektif maqasid al-syari‘ah,
magqasid dapat difahami sebagai ruh yang memberikan makna dan tujuan bagi setiap
praktik ibadah. Oleh karena itu, ayat-ayat haji tidak sekadar mengatur tata cara
pelaksanaan manasik, tetapi mengarah pada realisasi kemaslahatan (manafi®) bagi

individu dan masyarakat.

Dalam ckerangka ymaqgasid; yibadah phaji juga. mengandung tujuan-tujuan
darariyyat, hajiyyat, dan tahstiyyat. Tujuan darariyydt berkaitan dengan penjagaan
agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al- ‘agl), keturunan (hifz al-nasl),
dan harta (hifz al-mal). Dalam konteks pelaksanaan haji modern yang melibatkan
jutaan manusia dari berbagai negara, dimensi penjagaan jiwa (hifz al-nafs) menjadi
salah satu tujuan yang sangat urgen. Berbagai sistem penyelenggaraan haji, seperti
pengaturan kuota jamaah, perlindungan terhadap jamaah lansia, layanan kesehatan,
serta manajemen kerumunan dalam pelaksanaan manasik, dapat dipahami sebagai

bentuk aktualisasi magasid al-syari‘ah dalam menjaga keselamatan manusia.

137
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Kedua, urgensi pemikiran Ibnu ‘Asyiir tentang magasid ibadah haji terletak
pada kemampuannya menghindarkan penafsiran Al-Qur’an dari formalisme ritual
dan reduksionisme tekstual. Melalui pendekatan magqasid, ibadah haji tidak difahami
sekadar sebagai tindakan ritual, tetapi sebagai ibadah yang memiliki tujuan penting
dalam membentuk kesadaran spiritual, etika sosial, dan keteraturan kehidupan umat

manusia.

Ketiga, relevansi pemikiran Ibnu ‘Asyir tampak pada kemampuannya
menjembatani antara teks wahyu dan dinamika kehidupan modern. Pendekatan
magqasidi memungkinkan ayat-ayat haji difahami secara kontekstual sehingga tetap
relevan dalam menjawab berbagai persoalan kontemporer, terutami yang berkaitan
dengan penyelenggaraan ibadah haji modern, keselamatan jamaah, serta penguatan

solidaritas umat Islam dalam skala global.

Keempat, kontribusi pemikiran Ibnu ‘Asylir bagi pengembangan tafsir
magqasidi  kontemporer bersifat metodologis dan paradigmatik. Pemikirannya
memberikan fondasi konseptual bagi tafsir yang integratif, yaitu tafsir yang
mengintegrasikan.teks Al-Qur’an dan-al-Sunnah.dengan tujuan-tujuan syariat serta
konteks sosial pembaca. Dalam perspektif ini, ibadah haji tidak hanya memiliki
dimensi ritual, tetapi juga mengandung magqdasid yang bersifat transformasional, yaitu
tujuan-tujuan syariat yang berorientasi pada transformasi spiritual, moral dan sosial
umat. Melalui pendekatan tersebut, maqdasid ibadah haji dapat dikembangkan lebih
lanjut untuk merespons isu-isu kontemporer seperti pengelolaan ibadah haji modern,
keadilan sosial, persatuan umat, perlindungan lingkungan (hifz al-bi’ah), dan

stabilitas tata kelola negara (hifz al-dawlah).
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Kelima, posisi akademik penulis menempatkan pemikiran Ibnu ‘Asyir
sebagai fondasi normatif yang bersifat terbuka dan berkelanjutan. Pemikiran tersebut
tidak dipandang sebagai kerangka final yang tertutup, melainkan sebagai basis
metodologis yang dapat dikembangkan secara kritis dan kontekstual oleh tafsir

magqasidi kontemporer tanpa melepaskan otoritas Al-Qur’an dan al-Sunnah.
. Saran

Penelitian ini menyadari adanya keterbatasan, terutama karena fokus kajian
masih terbatas pada penafsiran Ibnu ‘Asyiir dan dialognya dengan beberapa pemikir
tafsir magasidi kontemporer. Oleh karena itu, beberapa saran dapat diajukan:
Pertama, penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian magqdasid ibadah haji
dengan membandingkan pemikiran Ibnu ‘Asyiir dengan mufassir kontemporer lain,
baik dari dunia Arab maupun Indonesia, guna memperkaya perspektif tafsir

maqasidi.

Kedua, diperlukan kajian lanjutan yang lebih aplikatif mengenai
implementasi magasid ibadah haji dalam konteks manajemen haji modern, termasuk
isu lingkungan, teknologi, dan tata kelola internasional. Ketiga, diharapkan
pengembangan. tafsir, maqgasidi akan fukus jpada;usaha untuk mempertahankan
keseimbangan antara loyalitas terhadap teks Al-Qur’an dan al-Sunnah serta perasaan
peka terhadap kondisi sosial. Dengan demikian, Al-Qur’an tetap berperan sebagai

panduan yang penting bagi kehidupan umat manusia di setiap zaman.
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